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ABSTRAK 
 
Judul : Upaya Pemerintah Kute Dalam Meningkatkan Kesadaran 

 Beragama Remaja di Kute Pintu Alas Kecamatan Babul 

 Makmur Kabupaten Aceh Tenggara 

Nama : Sukardi Harun  

NIM : 190402013 

 

Pemerintah Kute merupakan unit pemerintah terkecil yang bertanggung jawab 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat termasuk dalam meningkatkan 

kesadaran berabagama remaja. Pemerintah Kute ikut dalam berpartisipasi dalam 
meningkatkan kesadaran beragama kepada remaja. Adapun tujuan dari penelitian 

ini adalah: pertama, untuk mengetahui upaya pemerintah Kute dalam 

meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja Kute Pintu Alas, kedua untuk 

mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat pemerintah Kute dalam 

meningkatkan kesadaran beragama bagi remaja Kute Pintu Alas, ketiga 

mengetahui hasil upaya pemerintah Kute dalam meningkatkan kesadaran 

beragama bagi remaja Kute Pintu Alas. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan, dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Sumber data dalam penelitan ini berjumlah 11 orang. Berdasarkan 

hasil penelitian terdapat beberapa uapaya yang dilakukan dengan membangun 

balai pengajian, ceramah agama, bekerjasama dengan lembaga dakwah seperti 

da‟i perbatasan, memberi dukungan penuh kepada remaja dalam melaksanakan 
kegiatan keagamaan yang di laksanakan oleh remaja juga menyediakan fasilitas 

dan alat-alat untuk kegiatan keagamaan lainnya. Dalam pelaksanaanya, ada faktor 

pendukung dan penghambat pemerintah kute dalam melaksanakan kesadaran 

beragama bagi remaja, dengan suport dari orang tua dari anak-anak dalam 

memberikan nasehat untuk mengikuti kegiatan keagamaan, tersedianya fasilitas 

yang memadai bagi remaja jika ingin mengaji dimasjid maupun dibalai pengajian, 

keaktifan remaja dalam melaksanakan perayaan-perayaan hari besar Islam, adanya 

tradisi di Kute yang mewajibkan bagi remaja jika tidak memiliki halangan apapun 

untuk membantu masyarakan baik yang sedang mengadakan hajatan maupun 

kemalangan, faktor penghambat ialah pribadi remaja yang masih mendahulukan 

hoby dari pada kewajiban ibadah, Asik dengan Handphon, kegiatan pribadi, minat 
remaja dalam mengaji agak kurang. Hasil yang dicapai oleh pemerintah kute 

adalah sebagian remaja mengikuti dan menerapkan kegiatan agama, ada juga 

sebagian yang tidak mengikuti kegiatan agama, remaja mulai sadar akan 

pentingnya memperlajari ilmu agama.  

 

Kata Kunci: Pemerintah Kute, Kesadaran Beragama, Remaja. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Kute merupakan pelaksana sekaligus pemimpin dan sebagai 

penyelengara dalam Kute yang terdiri dari kesatuan wilayah terendah yang berada 

di dalam suatu daerah yang memiliki peraturan-peraturan tersendiri yang ditaati 

oleh sekelompok masyarakat yang ada didalamnya.1 Pemerintah Kute pada 

dasarnya adalah pelaksana peradilan hukum yang didukung oleh sejumlah 

peraturan perundang-udangan. Dengan kata lain, payung hukum pemberdayaan 

lembaga-lembaga adat dan hukum adat yang sangat memadai.2 Pemerintah Kute 

sebagai penyelenggara pembangunan harus memiliki tanggung jawab atas 

perubahan yang akan terjadi, baik perubahan yang terjadi didalam masyarakat 

maupun perubahan sosial kemasyarakatan.3 

Pemerintah Kute adalah penggunaan nama lain dari Pemerintah Desa yang 

terdapat dalam Qanun Kabupaten Aceh Tenggara No. 22 Tahun 2010 BAB IV 

Penyelenggaraan Pemerintahan Kute bagian kesatu Pemerintahan Kute paragraf 

                                                   
 

1
 Dalam masyarakat Aceh, terdapat beberapa istilah penyebutan tentang desa, 

sebagaimana yang disebutkan dalam Qanun Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 5 Tahun 

2003 Tentang Pemerintah Gampong pada BAB I Pasal 1 ayat 6. Di kabupaten Aceh Tenggara 

sesuai dengan Qanun Kabupaten Aceh Tenggara No. 22 tahun 2010 Tentang Kute (desa), di Aceh 

Singkil sebutannya adalah Kampung sesuai dengan Qanun Kabupaten Aceh Singkil No. 4 tahun 

2018, sementara di kabupaten Simeulue sebutannya adalah desa sesuai dengan Qanun Kabupaten 

Simeulue No. 21 tahun 2013. 

 
2
 Badruzzaman Ismail, Pedoman Peradilan Adat Di Aceh Untuk Peradilan Adat Yang 

Adil Dan Akuntabel, Provinsi Aceh: Majelis Adat Aceh (MAA), 2012. hal. 6. 

 
3
 Rahardjo Adisasmita, Membangun Desa Pasrtisipatif, (Yogyakarta: Graham Ilham, 

2006), hal. 38-39. 
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(2) Pemerintahan Kute pasal 16 berbunyi: Pemerintah Kute terdiri dari Penghulu 

dan Perangkat Kute lainnya, Perangkat Kute sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

terdiri dari Sekretaris Kute dan Perangkat Kute lainnya, Perangkat Kute lainnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) terdiri atas, Sekretariat Kute, Unsur 

Pelaksana Teknis dan Unsur Kewilayahan, Kepala Urusan, Urusan Pemerintahan 

dan Administrasi Umum, Urusan Pembangunan dan Kesejahteraan Masyarakat, 

Urusan Penegakan Syari‟at Agama dan Pengembangan Adat Istiadat. 

Perangkat Pemerintah Kute membantu Pengulu Kute dalam pelaksanaan 

fungsi, tugas dan kewajibannya. Dalam pelaksanaan tugasnya perangkat Kute 

langsung berada di bawah tanggung jawab Pengulu Kute. Perangkat Kute 

diangkat dari penduduk Kute yang memenuhi syarat sesuai dengan kondisi sosial 

budaya masyarakat yang membawa pengaruh baik, terutama dalam hal 

keagamaan untuk masyarakat setempat.4 Sesuai dengan tugas desa dalam Qanun 

Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 22 Tahun 2010 BAB IV Penyelenggaraan 

Pemerintahan Kute bagian kesatu Pemerintahan Kute paragraf (4) Tugas, 

Wewenang, Hak Dan Kewajiban Pengulu. Pasal 18 ayat (1) Pengulu mempunyai 

tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan dan pembinaan 

kemasyarakatan dan juga pada pasal 18 ayat (4) poin (a) melaksanakan syariat 

Islam, memegang teguh dan mengamalkan Pancasila, melaksanakan UUD negara 

republik Indonesia tahun 1945 serta mempertahankan dan memelihara keutuhan 

negara kesatuan republik Indonesia. Atas dasar tugas dan kewajiban pemerintah 

kute tersebut diharapkan Pemerintah Kute melaksanakan tugas dan pokok 

                                                   
 

4
 Qanun Kabupaten Aceh Tenggara Nomor 22 Tahun 2010 BAB IV, hal. 248. 
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pembinaan masyarakat dan melaksanakan syariat islam terlebih lagi bagi remaja 

Kute Pintu Alas dengan upaya-upaya yang dilakukan dalam meningkatkan 

maupun manjaga keagamaan remaja Kute Pintu Alas di kute tersebut.5  

Melihat wewenang beserta tugas-tugas Pemerintah Kute dalam Qanun 

Kabupaten Aceh Tenggara maka diperlukan perhatian untuk berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas tersebut, dikarenakan 

upaya pemerintah kute sangat berdampak positif bagi remaja Kute Pintu Alas, 

terlebih pada masa remaja yang rentan akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 

Secara psikologis, masa remaja adalah usia dimana individu berintregasi 

dengan masarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat 

orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang sama, sekurang-

kurangnya dalam masalah integrasi dalam masyarakat (dewasa) mempunyai aspek 

efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber, termasuk juga perubahan 

intelektual yang mencolok. Transformasi intelektual yang khas dari cara berpikir 

remaja ini memungkinkannya untuk mencapai integrasi dalam hubungan sosial 

orang dewasa, yang kenyataannya merupakan ciri khas yang umum dari periode 

perkembangan ini.6  

Banyak faktor yang mempengaruhi terbentuknya sikap keagamaan pada 

diri remaja. Faktor tersebut akan memberi dampak yang baik atau buruk 

tergantung pada keadaan remaja. Diantaranya adalah dari diri sendiri berupa 

pertumbuhan mental dan pola pikir remaja dan dari luar dirinya. Selain itu, 

                                                   
 

5
 Ibid. hal. 250-251. 

 
6
 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2003), hal.206. 
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lingkungan tempat dia berada akan memberikan pengaruh terhadap dirinya. Pada 

hakikatnya “Lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi 

perkembangan pribadi anak”. Sikap yang baik itu harus dilandasi dengan perilaku 

yang baik pula sebagai tolak ukurnya.7 

Salah satu sikap yang berkembang pada remaja yaitu sikap kesadaran 

dalam beragama. kesadaran dalam beragama pada remaja Kute Pintu Alas dapat 

diamati dari perilaku yang mereka lakukan dalam aktivitas kesehariannya. Remaja 

yang memiliki sikap keagamaan yang baik akan cenderung melakukan tindakan-

tindakan yang sesuai dengan tuntunan agama. Sikap yang mereka miliki turut 

dipengaruhi oleh pengetahuan mereka akan nilai-nilai agama. Sebagaimana 

seharusnya generasi muda muslim, dapat mencerminkan perilaku yang memiliki 

keterikatan dengan kegiatan beribadah umat Islam. Sikap dan perilaku islami, 

sopan-santun dan menunjukkan budi pekerti yang mulia (akhlaqul karimah). 

Pemikiran, langkah dan tindak-tanduknya dinafasi oleh nilai-nilai Islam. Mereka 

berkarya dan berjuang untuk menegakkan kalimat Allah dalam rangka beribadah 

mencari keridlaan-Nya. Allah SWT menjadi tujuannya, dan Rasulullah menjadi 

contoh tauladan dan sekaligus idolanya. Gerak dan aktivitasnya berada dalam 

siklus beriman, berilmu, beramal shalih dan ber amar ma’ruf nahi munkar, 

menuju kesuksesan dan kebahagiaan fid dunya wal akhirah (di dunia dan 

akhirat).8  

                                                   
 

7
 Nasution. S, Sosiologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), hal. 154. 

 
8
 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam, (Pustaka Pelajar : Yogyakarta, 2011) 

hal. 221. 
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Sikap kesadaran dalam beragama merupakan suatu keadaan yang ada 

dalam diri seorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku sesuai dengan 

bentuk kepercayaannya”.9 Religiusitas atau sikap keagamaan yang dimiliki oleh 

seorang individu terbentuk oleh teradisi keagamaan sebagai bagian dari 

pernyataan jati diri individu tersebut dalam kaitan dengan agama yang dianutnya. 

Religiusitas menurut Japar dapat dimaknakan sebagai kualitas penghayatan 

seseorang dalam beragama atau dalam memeluk agama yang diyakininya, 

semakin dalam seseorang dalam beragama makin religius dan sebaliknya semakin 

dangkal seseorang dalam beragama maka akan semakin jauh dari Agama.10 

Agama merupakan suatu sistem tingkah laku (code of conduct), yang 

memungkinkan pemeluknya yang punya kesadaran beragama tinggi, lebih 

memilih taat pada agamanya ketimbang melakukan tindakan yang tidak 

diinginkan. Kemungkinan timbulnya rasa takut bersalah dan senantiasa diawasi 

oleh Allah SWT, akan menghindarkan pemeluk agama untuk melakukan 

perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT. Kepercayaan akan meredam dan 

menghilangkan kelabilan dan kegelisahan jiwa, serta mendatangkan ketenangan. 

Jika ini didapatkan tentu orang tidak akan pernah melakukan perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT. Hal demikian dapat dipahami karena agama adalah 

hubungan manusia dengan suatu kekuatan suci yang lebih tinggi dari dia, dari 

mana ia merasa tergantung dan berusaha mendekatinya.  

                                                   
 
9
 Syaiful Hamali, Sikap Keagamaan Dan Pola Tingkah Laku Masyarakat Madani, 

AlAdYaN, Vol.VI, No. 2 (Juli-Desember/2011), hal. 77. 

 
10

 Ja‟far, Kebermaknaan Hidup dan religiusitas Pada Masa Lanjut Usia, Refleksi, No. 

007 th IV (1999), hal. 32. 



 

 
 

6 

Kesadaran beragama meliputi rasa keagamaan, pengalaman ke Tuhanan, 

keimanan, sikap, dan tingkah laku keagamaan yang terorganisasi dalam sistem 

mental dan kepribadian. Karena agama melibatkan seluruh fungsi jiwa dan raga 

manusia, maka kesadaran beragamapun mencakup aspek-aspek: afektif, konatif, 

kognitif, dan motorik. Aspek afektif dan konatif terlihat di dalam pengalaman 

keTuhanan, rasa keagamaan, dan kerinduan kepada Tuhan. Aspek kognitif terlihat 

pada keimanan dan kepercayaan, sedangkan aspek motorik terlihat pada perbuatan 

dan gerakan tingkah laku keagamaan.11  

Kesadaran beragama sangat dibutuhkan terhadap kepribadian seseorang. 

Maka, untuk mencapai hal tersebut sangat diperlukan jiwa maupun mental yang 

sehat, serta pola pikir yang baik agar dapat dengan mudah memilliki keimanan 

dan ketaatan dalam melaksanakan ibadah sesuai dengan tuntunan syariat Islam. 

Karena seorang muslim yang baik merupakan orang yang tekun mengerjakan 

perintah Allah SWT. Hal tersebut tergambar dalam firman Allah SWT yang 

berbunyi: 

Artinya: “Maka, hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam 

sesuai) fitrah (dari) Allah yang telah menciptakan manusia menurut 

(fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah (tersebut). Itulah 

                                                   
 

11
 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama (Kepribadian Muslim Pancasila), (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2001) Cet. III, hal.37. 
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agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”.(QS. 

Ar-Rumm:30)12 

Ayat tersebut menyebutkan bahwa kesadaran beragama yang dimaksud 

adalah suatu keadaan (keinsyafan) tentang suatu fitrah yang dibawa oleh manusia 

sejak dalam kandungan yakni agar manusia mengetahui bahwa ia diciptakan oleh 

Allah SWT. Dan dapat mengesakan-Nya serta dapat hidup sesuai dengan tuntunan 

al-Qur‟an.13 

Menurut pengamatan peneliti, bahwa kesadaran beragama remaja di kute 

Pintu Alas masih rendah hal ini dapat dilihat dari rendahnya keikutsertaaan 

mereka dalam kegiatan-kegiatan keagamaan seperti dalam mengikuti pengajian, 

peringatan hari-hari besar Islam, melaksanakan shalat lima waktu secara 

berjamaah dan masih ada remaja yang suka mabuk-mabukan. Berkaitan dengan 

hal tersebut, maka diperlukan kontribusi berbagai pihak untuk mengatasinya dan 

salah satunya adalah pemerintah kute Pintu Alas. Sejauh amatan peneliti, upaya 

pemerintah kute Pintu Alas dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja di 

kute tersebut belum maksimal dan masih perlu ditingkatkan.  

Berdasarkan hasil wawancara awal dengan pengulu Kute Pintu Alas, 

bahwa kesadaran beragama remaja di Kute tersebut masih rendah dan 

mengkuatirkan, apalagi sebagai daerah perbatasan Provinsi Aceh dengan Provinsi 

Sumatera Utara khususnya Kabupaten Aceh Tenggara dengan Kabupaten Karo. 

                                                   
 
12

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Surah Ar-Ruum 30:407), 

(2020) Lajnah Pentashihan mushaf Al-Qur'an, (Jakarta: 2020) hal. 407. 

 
13

 Haris Budiman, Kesadaran Beragama Pada Remaja Islam, jurnal Al-Tadzkiyyah: 

Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, Mei 2015, hal. 21. 
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Keadaan ini mempermudah masuknya pengaruh dari Sumatera Utara. Di antara 

contoh rendahnya kesadaran beragama tersebut adalah seperti kerap melalaikan 

ibadah wajib seperti shalat lima waktu, puasa ramadhan, dan ibadah lainnya.14 

Imam masjid Babussalam Kute Pintu Alas memberikan pandanganya 

bahwa ketika shalat wajib 5 waktu tiba, remaja Kute Pintu Alas tersebut sangat 

minim untuk datang melaksanakan shalat terlebih lagi ketika shalat subuh. Remaja 

Kute Pintu Alas memiliki kesadaran ke masjid hanya pada saat perayaan hari 

besar Islam seperti maulid Nabi Muhammad SAW, hari raya Idul Fitri, Idul Adha 

serta hari besar Islam lainnya tapi dalam jumlah yang masih minim. Namun saat 

ini, di Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) tersebut sudah sangat jarang remaja 

Kute Pintu Alas datang ke masjid untuk melaksanakan shalat atau mengikuti acara 

keagamaan.15  

Dari hasil wawancara awal dengan pengulu kute dan imam masjid, 

bahwa upaya dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas 

dengan membangun balai pengajian untuk masyarakat maupun remaja. Namun 

demikian, upaya yang telah dilakukan belum sepenuhnya maksimal.  

Berdasarkan uraian di atas, dan dikhawatirkan remaja Kute Pintu Alas 

terpengaruh oleh budaya luar yang berbeda keyakinan sehingga ketauhidan remaja 

Kute Pintu Alas kelak tidak dapat terjaga lagi, sehingga terjadinya krisis moral, 

maupun kerusakan akhlak pada remaja Kute Pintu Alas dimasa yang akan datang. 

                                                   
 
14

 Hasil wawancara awal dengan pengulu Kute Pintu Alas, Aceh Tenggara, Tanggal 27 

Juli 2023. 

 
15

 Hasil wawancara awal dengan Imam Mesjid Kute Pintu Alas, Aceh Tenggara, Tanggal 

27 Juli 2023. 
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Oleh sebab itu, upaya Pemerintah Kute sangat penting dalam meningkatkan 

kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas.  

Masalah kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas Kecamatan Babul 

Makmur Kabupaten Aceh Tenggara, perlu dibuktikan melalui penelitian yang 

berjudul. “Upaya Pemerintah Kute Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Beragama Remaja Di Kute Pintu Alas, Kecamatan Babul Makmur, 

Kabupaten Aceh Tenggara”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana upaya Pemerintah Kute dalam meningkatkan kesadaran 

beragama remaja di Kute Pintu Alas, Kecamatan Babul Makmur, 

Kabupaten Aceh Tenggara? 

2. Faktor pendukung dan penghambat apa saja yang dihadapi Pemerintah 

Kute dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas, 

Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara? 

3. Bagaimana hasil dari upaya Pemerintah Kute dalam meningkatkan 

kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas, Kecamatan Babul Makmur, 

Kabupaten Aceh Tenggara? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui upaya aparatur desa dalam meningkatkan kesadaran 

beragama remaja Kute Pintu Alas, Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten 

Aceh Tenggara. 



 

 
 

10 

2. Untuk menemukan faktor pendukung dan penghambat pemerintah kute 

dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas, 

Kecamatan Babul Makmur, Kabupaten Aceh Tenggara. 

3. Untuk menganalisis upaya Pemerintah Kute dalam meningkatkan 

kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas, Kecamatan Babul Makmur, 

Kabupaten Aceh Tenggara. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi dalam 

upaya pemerintah kute dalam meningkatkan kesadaran beragama di 

kalangan agama remaja terkait permasalahan dalam ibadah wajib 

maupun sunnah dan juga dapat memperbaiki akhlak sehingga majadi 

penerus generasi muslim yang baik. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan gambaran 

bagaimana upaya yang dapat diterapkan pada Kute Pintu Alas dalam 

meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas tersebut. 

c. Bagi peneliti sendiri dan masyarakat, penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai salah satu pengetahuan serta landasan bagaimana upaya yang 

diterapkan pemerintah kute dalam meningkatkan kesadaran beragama 

bagi remaja Kute Pintu Alas. 

2. Secara praktis 

a. Bagi Remaja Kute Pintu Alas, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan pengetahuan maupun kesadaran mereka bahwa sangat 
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penting dalam meningkatkan kesadaran beragama remaja Kute Pintu 

Alas. 

b. Bagi Masyarakat, sebagai upaya untuk penyadaran serta motivasi 

tentang pentingnya bersama-sama dalam membina sikap keagamaan 

remaja. 

c. Bagi Pemerintah Kute, dengan upaya yang telah diterapkan oleh 

Pemerintah Kute berfokus pada memperbaiki akhlak remaja dengan 

mendukung penuh kegiatan remaja Kute Pintu Alas seperti perayaan 

hari besar Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

dampak yang baik bagi generasi penerus Islam sesuai dengan kaedah 

syariat Islam khusunya remaja Kute Pintu Alas, sehingga pemerintah 

Kute telah memberikan upaya yang baik bagi kesadaran agama remaja 

Kute Pintu Alas selaku memiliki wewenang penuh dalam Kute Pintu 

Alas. 

d. Bagi peneliti, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat meningkatkan 

kesadaran beragama remaja Kute Pintu Alas, serta mempunyai 

pengetahuan dan wawasan mengenai prihal kasadaran beragama yang 

baik untuk kedepan dapat di terapkan didalam kehidupan sehari-hari 

dan dalam masyarakat. 
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E. Penjelasan Konsep 

1. Upaya 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk 

mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, daya  

upaya).16  

Poerwadarminta mengatakan bahwa upaya adalah usaha untuk menyampaikan 

maksud, akal dan ikhtisar.17  

Berdasarkan pengertian di atas, bahwa upaya adalah bagian dari peranan 

yang harus dilakukan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam 

penelitian ini ditekankan pada upaya pemerintah Kute dalam meningkatkan 

kesadaran beragama remaja di Kute Pintu Alas, sehingga mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

2. Pemerintah Kute 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pemerintah adalah kekuasaan 

memerintah dalam suatu Negara, daerah, wilayah atau badan tertinggi yang 

merupakan suatu Negara seperti kabinet, pengurus dan pengelola.18 Sementara 

Kute adalah satu kesatuan wilayah yang dihuni oleh sejumlah keluarga yang 

mempunyai sistem pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang pengulu kute) 

atau kute merupakan kelompok rumah luar kota yang merupakan kesatuan.19 

                                                   
 

16
 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jombang: Lintas Media), hal. 568. 

 
17

 Arfian Indarmawan, Upaya Peningkatan Disiplin Ibadah Bagi Murid Madrasah, 

Tarbawy, 1 (2014), hal. 9. 

 
18

 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta Barat, Agustus 2010), hal. 

648. 
19

 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia................................................, hal. 2. 
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Pemerintahan Kute diartikan sebagai penyelenggaraan Pemerintahan yang 

merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintah, sehingga desa 

memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakatnya.  

Pengulu Kute bertanggung jawab kepada Badan Permusyawaratan Kute dan 

menyampaikan laporan pelaksanaan tersebut kepada Bupati.20 

Berdasarkan uraian di atas, maka pemerintah Kute yang peneliti maksud 

adalah lembaga pemerintahan yang memiliki tugas dan wewenang dalam 

mengelola wilayah di tingkat kute, yang dipimpin oleh Pengulu Kute dan 

Perangkat Kute menjalankan pemerintah Kute dan bertanggung jawab dalam 

mengelola kute. Pemerintah Kute dalam penelitian ini adalah Pemerintah Kute 

Pintu Alas Kecamatan Babul Makmur Kabupaten Aceh Tenggara. 

3. Meningkatkan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, meningkatkan adalah kata yang 

memiliki arti, mengangkat diri, menaikkan (derajat, tarif, dan sebagainya), 

mempertinggi, dan juga memperhebat (produksi dan sebagainya).21 Meningkatkan 

adalah sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan 

atau kemampuan menjadi lebih baik.22 

                                                   
 

20
 Tri Purwanti, Transparansi Pemerintahan Desa Dalam Pengelolaan Dana Desa Tahun 

2018 (Studi Kasus Desa Talang Kering Kecamatan Air Napal Kabupaten Bengkulu Utara), Jurnal 

Komunikasi dan Administrasi Publik, Vol. 9 No. 1 Juni (2022), email:tripurwanti141@gmail.com. 

Diakses 05 oktober 2023. 

 
21

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), hal. 1099. 

 
22

 Sawiwati, Peningkatan Prestasi Belajar Siswa Kelas III SDN 3 Makarti Jaya Tentang 

Ciri-Ciri Makhluk Hidup Melalui Metode Demonstrasi, (Palembang: Perpustakaan UT, 2009), hal. 

4. 
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Meningkatkan adalah cara seseorang dalam meningkatkan kualitas diri 

baik dengan cara memperbaiki diri untuk lebih baik dan meningkatkan 

keterampilan, kemampuan individu sesorang untuk menjadi lebi baik lagi dari 

sebelumnya. Meningkatkan dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya dari 

pemerintah kute dalam meningkatkan remaja Kute Pintu Alas Kecamatan Babul 

Makmur Kabupaten Aceh Tenggara dalam konteks kesadaran beragama. 

4. Kesadaran Beragama 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kesadaran merupakan keinsafan 

dalam keadaan mengerti apa yang dirasakan atau dialami oleh seseorang.23 

Beragama ialah menganut agama, beribadah, taat kepada agama, baik hidupnya 

(menurut agama), sangat memuja-muja.24  

Kesadaran Beragama adalah kesediaan diri untuk melaksanakan ajaran 

agama. Selaras dengan kondisi jiwa remaja yang mengalami kebingungan karena 

berada dalam masa transisi dari masa anak menuju masa dewasa, maka kesadaran 

beragama pada masa remaja berada pada keadaan peralihan dari kehidupan 

beragama anak-anak menuju kemantapan beragama orang dewasa.25 Kesadaran 

beragama ialah suatu keadaan sadar dan tahu seorang hamba terhadap penciptanya 

secara tidak langsung keberadaan Tuhan tercipta dalam dirinya, ketika dalam 

keadaan tersebut ia melaksanakan segala perintah Tuhan dan menjauhi segala 

larangan-Nya dengan kesadaran diri sepenuhnya. Kesadaran beragama dalam 

                                                   
 
23

 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia............................................, hal. 727. 

 
24

 Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia.............................................., hal. 14. 

 
25

 Laili Alfita, Kesadaran beragama dengan Kecenderungan Perilaku Altruistik Pada 

Remaja, Karya Ilmiah, Medan Area: Fakultas Psikologi Universitas Medan Area Medan, 2011. 

hal. 7 
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penelitian ini adalah keadaan remaja Kute Pintu Alas Kecamatan Babul Makmur 

Kabupaten Aceh Tenggara dalam melaksanakan perintah dan menjauhi larangan 

Allah SWT dengan kesadaran dirinya. 

5. Remaja 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, remaja adalah mulai dewasa, 

sudah sampai umur untuk kawin. Remaja juga berarti muda atau pemuda. Masa 

remaja adalah masa transisi yang ditandai oleh adanya perubahan fisik, emosi dan 

psikis.26 Dalam psikologi remaja adalah masa Adolesen dapat diartikan sebagai 

sesuatu masa dimana seorang individu dalam proses pertumbuhan (terutama fisik) 

dalam proses mencapai kematangan.27 

Jadi, yang dimaksud dengan remaja di sini adalah masa perubahan baik 

dari secara fisik dan secara psikis yang sedang mengalami pertumbuhan secara 

individu menuju proses kematangan, remaja dalam penelitian ini adalah remaja 

yang berdomisili di Kute Pintu Alas Kecamatan Babul Makmur Kabupaten Aceh 

Tenggara. 

                                                   
 

26
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia.............…, hal. 944. 

 
27

 Dadang Sulaeman, Psikologi Remaja: Dimensi-Dimensi Perkembangan, ( Bandung, 

Mandar Maju), hal. 1. 


